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Optimasi Sistem Listrik Mesin Rajut Sarung Tangan

Abstrak: Sarung

tangan merupakan salah satu peranti

Dengan Metode Fuzzy Logic
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rajut merupakan industri manufaktur yang bergerak pada

keselamatan dalam bekerja. Disamping itu pemakaian sarung
tangan juga dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.
Saatini di indonesia telah banyak perusahaan industri
pembuatan sarung tangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kebutuhan daya listrik yang digunakan mesin rajut
secara optimal dan efisien. Sehingga para peruahaan produksi
sarung tangan dapat menghemat daya listrik yang akan
dibutuhkan untuk menghidupkan mesin rajut sarung tangannya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Fuzzy Logic
Mamdani untuk mengetahui hasil penelitiannya. Hasil yang
dapat diperoleh yaitu jika mesin yang dijalankan banyak maka
sumber daya listrik yang dibutuhkan juga semakin besar
begitupun sebaliknya jika mesin yang dijalankan sedikit maka
sumber daya listrik yang dibutuhkan juga semakin kecil. Jadi
dapat ditentukan berapa nilai optimal suber daya listrik yang
harus dipasok untuk mesin tersebut.

Kata Kunci: Fuzzy, Mesin Rajut Sarung Tangan, Benang

Abstract: Gloves is one of the safety devices in the works. Besides,
wearing gloves can also minimize the occurrence of accidents.
Currently in Indonesia has many industrial companies
manufacture gloves. The purpose of this study is to determine the
needs of the electric power used knitting machines optimally and
efficiently. Peruahaan so that the production of gloves can save
electric power that will be needed to turn his glove knitting
machine. In this study, researchers used a method Mamdani Fuzzy
Logic to know the results of his research. The results that can be
obtained is if the machine run much the source of electrical power
required is also greater and vice versa if the machines are run a
little then the source of electrical power required is also smaller. So
it can be determined what the optimal value Suber electric power to
be supplied to the machine.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi industri sarung tangan saat
ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat karena saat ini
mesin rajut tersebut telah di modernisasi dari tenaga manual
menjadi  teknologi komputer. Dalam hal ini dapat
mengoptimalkan dan mengefisiensikan waktu dan tenaga
sumber daya manusia dalam produksi. Industri sarung tangan

bidang produksi sarung tangan rajut dengan mengubah bahan
baku menjadi barang jadi. Dalam memproduksi sarung tangan
rajut tersebut, industri manufaktur melakukan beberapa
rangkaian kegiatan seperti pembelian dan pemilihan bahan
baku, proses produksi barang, proses packaging, quality
control, dan lain-lain[1]. Mesin rajut sarung tangan ini
memliki cara kerja yang sangat kompleks mulai dari persiapan
benang, listrik, mesin hingga SDMnya. Namun saat ini
perusahaan masih kesulitan dalam efisiensi konsumsi daya
listrik yang digunakan[2]. Dari permasalahan tersebut peneliti
melakukan analisa menggunakan metode algoritma modern
yaitu Fuzzy Logic[3] sebagai penentu berapa tingkat konsumsi
daya yang dibutuhkan di perusahaan tersebut. Parameter yang
digunakan di antaranya Jumlah mesin, berat benang,
keluaran daya yang dibutuhkan di perusahaan tersebut

I.  Metode Penelitian

A. Prinsip Kerja Mesin Rajut Sarung Tangan

Prinsip kerja mesin rajut sarung tangan adalah
dengan menarik benang dengan tenaga putaran motor DC
menuju bak rajut untuk melalui proses perajutan benang
yang berada di bagian atas mesin yang otomatis berproses
sampai menjadi bentuk sarung tangan.

""""

Gambar 1. Mesin Rajut Sarung Tangan
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B. Metode (Fuzzy Logic)

Dalam penelitian kali ini terdapat beberapa tahapan
diantarannya membuat model fuzzy[4]. Dalam pemodelan
fuzzy Logic Metode yang digunakan jenis Mamdani[5][6] yang
terdapat 2 input diantarannya jumlah mesin, berat benang
dan 1 output daya yang dibutuhkan.

Aturan Fuzzy (Fuzzy Rule) yang digunakan antara lain[7] :

Rule 1. Jika jumlah mesin sedikit dan berat benang ringan
maka daya listrik kecil

Rule 2. Jika jumlah mesin sedikit dan berat benang sedang
maka daya listrik kecil

Rule 3. Jika jumlah mesin sedikit dan berat benang berat maka
daya listrik sedang

Rule 4. Jika jumlah mesin sedang dan berat benang sedang
maka daya listrik sedang

Rule 5. Jika jumlah mesin sedang dan berat benang ringan
maka daya listrik kecil

Rule 6. Jika jumlah mesin sedang dan berat benang berat maka
daya listrik sedang

Rule 7. Jika jumlah mesin banyak dan berat benang berat
maka daya listrik besar

Rule 8. Jika jumlah mesin banyak dan berat benang ringan
maka daya listrik kecil

Rule 9. Jika jumlah mesin banyak dan berat benang sedang
maka daya listrik sedang

1. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil simulasi pengujian dengan software
MATLAB dengan beberapa tabel berikut :

File Edit View

FIS Variables Membership function plots  Plot points: 181
—_ sedikit sedang banyak
O 2N
A,
jumlah-mesidaya-listrik
berat-benang
input variable “jumlah-mesin™
Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)
Name jumiah-mesin Name banyak
Type input Tyre trimf v
Params [175 250 300]
Range [0 300]
Display Range [0 300] | Help Close |
Changing parameter for MF 1 to [0 75 100] |

Gambar 1. Jumlah Mesin

Gambar diatas menunjukkan klasifikasi atau range
dari parameter yang pertama yaitu jumlah mesin dan dapat
diketahui bahwa telah diklasifikasikan menjadi 3 range, dari
jumlah mesin yang sedikit, sedang hingga banyak.

File Edit View

FIS Variables Membership function plots  Plot points: 181
::: \T;Tv ringan sedang berat
jur@maymliﬁrik
berat-benang

o N o

input variable "berat-benang”

Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)

Name berat-benang Name sedang

Type input e trimf v
Range [0 12] frkds 1468]

Display Range 0121 Help | Close | |

Changing parameter for MF 3to [7 10 12] |

Gambar 2. Berat Benang

Gambar diatas menunjukkan klasifikasi atau range
dari parameter yang kedua yaitu berat benang dan dapat
diketahui bahwa telah diklasifikasikan menjadi 3 range, dari
yang ringan, sedang hingga berat.

File Edit View

FIS Variables Membership function plots  Plot points: 181
kecil sedang besar
XX XY
FATAN
juTﬂﬂeémaya»IBtrik
XX
XX
berat-benang
o
output variable “daya-listrik"
Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)
Name daya-listrik Name besar
Type output hyne trimf v
Params [400 500 600]
Range [0 600}
Display Range 0. 600] Help | Close | |
‘ Changing parameter for MF 2 to [200 350 450] |

Gambar 3. Daya listrik yang dibutuhkan

Gambar  diatas menunjukkan  bahwa telah
diklasifiksikan tingkat konsumsi sumber daya lisrik yaang
digunakan, Mulai dari pemakaian kecil, sedang hingga besar.
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Gambar 4. Tampilan Rules

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa jika mesin rajut
yang dijalankan banyak serta berat benang yang berat maka
dya listrik yng dibutuhkn juga semakin banyak. Sebaliknya,
jika mesin yang dijalankan sediit dan berat beban benang
ringan maka listrik yang dibutuhkan juga semakin sedikit.

Tabel 1. Data Parameter

Jumlah Mesin Banyak Mesin (Buah) Daya (kVA)
1 0-100 0-225
2 100-200 225-425
3 200-300 425-600
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Algoritma Fuzzy Logic Controller yang
diterapkan pada penelitian ini  mampu
menentukan tingkat optimasi efisiensi dari
sumber daya listrik yang dibutuhkan untuk
menjalankan mesin rajut sarung tangan.

2. Nilai optimasi daya listrik yang digunakan dari
yang kelas kecil sebanyak 0-225 kVA, kelas

1.

[1]

[2]

(3]

[4]

[5]

6]

[7]

sedang 225-425 kVA hingga kelas besar
sebanyak 425-600 kVA.

3. Nilai daya listrik pada mesin berbeda-beda
maka nilai hasil daya listrik yang digunakan juga
bisa berubah.

Saran

Dalam simulasi penelitian kali ini masih ditemukan
beberapa kekurangan diantarannya tidak adannya
perhitungan matematis dari uji mesin rajut secara
langsung, sehingga keakuratan data masih memiliki
nilai error.

Untuk mengetahui tingkat optimasi dan efisiensi
daya listrik yang dibutuhkan maka harus dilakukan
percobaan secara langung
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